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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Susukan II RT 04/RW 04 dan RT 05/RW 

04, Margokaton, Seyegan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

( Sumber : Survei lapangan 2018 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Batas Desa Susukan II 

( Sumber : Google Earth ) 
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Gambar 3.3 Lokasi Pengambilan Data 

( Sumber : Google Earth ) 

 

Keterangan Pemilik Rumah: 

1. Rumah Bapak Sutrat 

2. Rumah Bapak Darmo 

3. Rumah Bapak Ngadiman 

4. Rumah Bapak Lasiman 

5. Rumah Bapak Harjo 

6. Rumah Bapak Iran 

7. Rumah Bapak Tukijo 

8. Rumah Bapak Komar 

9. Rumah Bapak Ali 

10. Rumah Ibu Abas 
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3.2. Tahap dan Prosedur Penelitian 

Suatu penelitian harus dilaksanakan secara sistematis dengan urutan yang 

jelas dan teratur, sehingga akan diperoleh hasil yang diharapkan. Penulisan tugas 

akhir ini dilakukan dengan tahapan seperti pada bagan alir dibawah ini. 

 

  

 

 

   

 

 

 

  

 

  

 

  

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.4 Flow Chart Penelitian 
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3.3. Langkah-Langkah Mengisi Formulir Rapid Visual Sreening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Form Rapid Visual Screening 

( Sumber : FEMA P-154 2015 ) 

 

Dalam menganalisis kerentanan bangunan terhadap gempa dengan metode 

Rapid Visual Sreening berdasarkan acuan FEMA P-154 2015, maka perlu 

dilakukannya survei lapangan dengan mengisi formulir Rapid Visual Sreening. 

Pada penelitian ini formulir yang digunakan adalah tipe Moderately High 
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Seimicity yang artinya wilayah penelitian memiliki persebaran gempa yang agak 

tinggi. Berikut langkah-langkah untuk mengisi formulir Rapid Visual Screening 

(RVS): 

1. Verifikasi informasi bangunan yang ditinjau. 

2. Mengidentifikasi jumlah lantai, luas bangunan dan tahun dibangun bangunan 

yang ditinjau. 

3. Menentukan dan mendokumentasi jenis bangunan yang ditinjau. 

4. Menentukan jenis/tipe tanah pada daerah yang ditinjau. 

5. Foto bangunan tampak depan. 

6. Membuat sektsa atau mengambar denah sederhana bangunan yang ditinjau. 

7. Kolom komentar jika ada tambahan informasi dari bangunan yang ditinjau. 

8. Menentukan tipe dan kode bangunan yang ditinjau untuk mendapatkan nilai 

minimal dengan mengidentifikasi material bangunan, denah bangunan, 

konstruksi bangunan dan sistem penahan gempa yang terdapat pada 

bangunan. 

9. Menentukan penyimpangan bangunan, seperti : denah bangunan, vertical 

irregularity, plan irregularity, tipe tanah, dll pada bangunan yang ditinjau. 

10. Menentukan nilai tingkat pertama dengan cara basic score bangunan 

dikurangi dengan penyimpangan bangunan untuk mendapatkan nilai terakhir 

(SL1). 

11. Melengkapi ringkasan di bawah formulir, seperti : luasanya review, bahaya 

dan tindakan yang harus diperlukan. 

 


